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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai langkap paling awal didalam judul skripsi adalah
pengasan judul dan juga untuk bisa menghindari kesalapahaman
dalam judul skripsi. Maka peneliti ingin menjelaskan beberapa
pengertian dari judul skripsi ini, adapun judul skripsi ini adalah “
Komunitas NgoPI (Ngobrol Perkara Iman) dalam meningkatkan
religiusitas masyarakat di Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan”. Berikut definisi khusus dan definisi operasional
terkait judul skripsi:

Komunitas adalah kelompok sosial dari beberapa organisme yang
berbagi lingkungan, umumnya memiliki keterikatan dan habitat yang
sama. Dalam sebuah komunitas manusia, individu-individu di
dalamnya dapat memiliki maksud, kepercayaan, sumber daya,
prefensi, kebutuhan, resiko dan sejumlah kondisi lain yang serupa.
Berdirinya sebuah komunitagypasti .mempunyai tujuan yang sama
dalam menggeraka\isi “dan misi yang didalam komunitas
tersebut dan un at'men i tuguan gert uai dengan visi
dan misi nya aka n. zia' “

NgoPI atau Ngobrw alah suatu gerakan yang
memiliki berbagai kegiatan dal anah keagamaan dan sosial.?
Komunitas NgoPl(ngobrol perkara iman) merupakan perkumpulan
sekelompok orang yan melakukan kegiatan sosial dan keagamaan
yang berlokasi di Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung
Selatan. Komunitas ini diadakan atau dibentuk untuk membicarakan
agama Islam di masjid dan rumah-rumah dengan tema yang diangkat
dalam salah satu kegiatan gerakan ini adalah masalah tauhid, akidah,
akhlag dan lain sebagainya. Tujuannya adalah menjalin silahturahmi,
meluruskan pandangan yang kurang tepat tentang agama Islam dan

! Agung Tri Haryanta dan Eko Sujatmiko, Kamus Sosiologi, (Surakarta: PT.
Aksara Sinergi Media, 2012), 118.

2 Dwi Handayaningsih, Penerapan Kaidah Figih Dakwah Dalam Program
Acara Ngopi di Trans 7, (Skripsi, Semarang: UIN Walisongo, 2016), 68.
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memberika solusi terbaik, dan kembali merujuk pada Al-Qur’an dan
Hadist.

Religiusitas adalah perasaan dan kesadaran akan hubungan dan
ikatan manusia dengan Allah SWT. Religiusitas berpangkal dari diri
sendiri dengan kesadaran manusia yang mengakui bahwa segala yang
ada pada hidupnya pemberian dari Allah.® Religiusitas memiliki
sistem kepecayaan suatu keyakinan manusia kepada Tuhannya dan
menjadikan manusia sebagai orang yang beragama. sedangkan yang
dimaksud Masyarakat adalah manusia yang senantiasa berhubungan
atau berinteraksi secara langsung dengan manusia lainnya dalam suatu
kelompok. Manusia sebagai makhluk sosial selalu membutuhkan
manusia lainnya untuk memenuhi kebutuhannya, sebuah keniscayaan
manusia bisa hidup secara individu dalam lingkungnnya. * Manusia
selalu membutuhkan manusia lainnya karena itu lah suatu keharusan
sebagai makhluk sosial. Dengan begitu religiusitas masyarakat adalah
sistem kepercayaan setiap manusia dalam meyakini Tuhannya.

Manusia sebagai makhluk ‘sosial bukan hanya membutuhkan
orang lain namun membutuhkan Tuhannya, setiap individu memiliki
kesadaran yang tinggi_(akan, hadinya .dan tingnya Allah di
kehidupannya m ai‘religiysitas baik. Dengan
cara meningkat rel¥giusi makhi kat
lebih menyakini dan Tebjhs at agama dan Tuhannya
Kecamatan Jati Agung M terletak di Kabupaten
Lampung Selatan Provinsi Lampung, jarak antar Kecamatan Jati
Agung dengan Bandar Lampung hanya 300 meter. Dalam penelitian
ini akan meneliti tiga desa dari Kecamatan Jati Agung yaitu: desa
karang anyar, margodadi dan way huwi.

Berdasarkan definisi konsep diatas maka yang di maksud dengan
judul penelitian ini adalah terbentuk suatu komunitas karena adanya
tujuan bersama berdasarkan visi dan misi yang di rasakan masyarakat
sama, seperti meningkat religiusitas masyarakat. Banyak nya
masyarakat yang kurang dalam mempelajari keagamaan maka
masyarakat berhak dan dapat membentuk gerakan sosial keagamaan

® Rukiyanto, Pendidikan Religiusitas Untuk Perguruan Tinggi,

(‘Yogyakarta: Santa Dharma University Press, 2020), 22.
4 Bambang Tejokusumo, Dinamika Masyarakat Sebagai Sumber Belajar
Ilmu Pengetahuan Sosia. Vol. Il1, (2014), 38.
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yang dapat meningkatkan religiusitas masyarakat. Komunitas
(Ngobrol perkara iman) memiliki sikap dan peran sebagai gerakan
sosial keagamaan yang dilandasi berbeda namun tetap satu, saling
menghargai, saling merangkul sesama anggota dan saling berkerja
sama dalam mencapai tujuan dan visi misi untuk terus meningkatkan
religiusitas dimasyarakat Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung
Selatan.

B. Latar Belakang

Agama juga berpengaruh sebagai motivasi dalam mendorong
suatu individu untuk melakukan suatu aktivitas yaitu peribadahan,
karena perbuatan yang dilakukan dengan latar belakang keyakinan
agama dinilai mempunyai unsur kesucian dan ketaatan.® Agama
adalah perintah Tuhan untuk menuju kepada kebahagiaan hidup
yang dilandasi oleh takwa yang semata-mata karena Allah SWT.
Komponen agama tidak mengacu kepada penderitaan tetapi pada
upaya membangung optimis terhadap masa depan melalui
pendekatan diri kepada-Nya. Setiap agama kemudian mengalami
persebaran. Cepat atau'y, lambatnya™ perSebaran agama ikut

ditentukan oleh bag na konsep yang |dibawa agama dalam
menghadapi keh Apab'b ILN agiqajng memiliki
kejelasan hubunga an agama eluruh pranata
kehidupan, maka perseb%ngalami kelambatan

bahkan akhirnya muncul pandangan masyarakat yang melihat
afinitas agama.® Manusia untuk dapat berinteraksi dengan
Tuhannya menggunakan peribadahan dan peribadahan tersebut
dibalut dengan agama. Agama dapat menghubungkan manusia
untuk lebih dekat dengan Tuhan.

Di dalam kehidupan sosial keagamaan masyarakat dipengaruhi
oleh suatu keadaan dan lingkungan dimana manusia itu tinggal.
Manusia di lahirkan di dunia ini dalam keadaan fitrah, sehingga
pengaruh lingkungan akan turut buruknya lingkungan akan
menjadi referensi bagi perkembangan masyarakat sekitar. Sifat

5 Allan Menzies, Sejarah Agama agama, (Yogyakarta: Forum, 2014), 11.
® Ridwan Lubis, Sosiologi Agama memahami perkembangan agama dalam
interaksi sosial, (Jakarta: KENCANA, 2017), 9.
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bawaan seseorang memerlukan sarana untuk mengembangkannya.’
Terlebih sebagai umat Islam maka pendidikan islam tentu menjadi
sebuah jalan harus ditempug ioleh semua umat. Baik tidaknya
manusia dalam melakukan kewajiban sebagai umat beragama dapat
dilihat bagaimana ia tinggal atau lingkungannya. Oleh sebab itu
perlu adanya usaha untuk membentuk atau mempengaruhi
kehidupan keagamaan tersebut. Beranjak dari pendekatan konsep
Islam tentang manusia terungkap bahwa manusia adalah makhluk
ciptaan yang memiliki hubungan dengan makhluk dan khalik
secara fitrah.® Kehidupan beragama manusia pada fase kehidupan
agraris demikian kuat, karena mereka merasa bahwa seluruh aspek
kehidupan sehari-hari diatur dan dikendalikan oleh kekuatan gaib
yang tidak terjelaskan secara final, dan karena itu maka agama
diperlukan.” Setiap manusia dapat menambah ketakwaannya
terhadap agama karena pengaruh dari tempat dimana ia berada.
Agama dalam kehidupan manusia sangat amat penting, karena
agama dapat mengatur prilaku<manusia dan dapat dikendalikan

oleh agama.
Secara naluri usia, memiliki kesia untuk mengenal
. rﬂn n,perpadu an kata lain,
an flé T}narnya telah
tertanam secara koko %&. namun, perpaduan
dengan dirinya sendiri telah rbagai kesibukan manusia
untuk memenuhi berbagai tuntunan dan berbagai godaan serta tipu
daya duniawi yang lain.'° Didalam diri setiap manusia sejak ia lahir
sudah meyakini hadirnya Tuhan, namun semakin ia dewasa
semakin banyak pengetahuan dan godaan sehingga membut banyak
manusia lupa akan tanggung jawabnya sebagai umat beragama.
Kehidupan masyarakat modern dewasa ini telah tampil dalam dua

wajah antagonistik. Disatu sisi modernisme telah berhasil
mewujudkan kemajuan yang luar biasa. Namun disisi lain, ia telah

" Yusron Masduki, dkk, Psikologi Agama, (Palembang: Tunas Gemilang
Press, 2020), 2.

® Fikria Najtama, Religiusitas Dan Kehidupan Sosial Keagamaan, (IAIN
Kebumen, 2017).

® Ridwan lubis, Sosiologi Agama memahami perkembangan agama dalam
interaksi sosial, (Jakarta: Kencana, 2017), 113.

10 Taufik, Psikologi Agama: Conscientia, (Mataram: Sanabil, 2020), 75.



menampilkan wajah kemanusiaan yang buram berupa kemanusiaan
modern sebagai kesengsaraan rohaniah dan kehidupan modernitas
telah menyeret manusia pada kesengsaraan spiritualnya.' Ini akan
terus terjadi bila manusia modern yang terlalu jauh akan
religiusitasnya. Saat ini, dunia materi dan non materi dipahami
secara terpisah, sehingga dengan cara demikian masyarakat modern
merasa semakin otonom, dalam artiaan tidak lagi memerlukan
campur tangan Tuhan dalam menyelesaikan persoalan-persoalan
didalam kehidupannya.’? Dampak dari kehidupan manusia yang
semakin modern terbilang banyak sekali, salah satunya adalah
manusia kurang akan kehidupan spritualnya, kebanyakan
masyarakat modern sibuk akan duniawi yang menguras waktu dan
tenaga yang hanya memenuhi kebutuhan jasmaniahnya, namun
belum mampu sepenuhnya memenuhi kebutuhan rohaniahnya.
Banyaknya perubahan dalam kehidupan masyarakat modern salah
satunya adalah lupa akan Tuhannya bahkan meyakini ia bisa hidup
tanpa adanya Tuhan.

Aktivitas beragama yang erat dengan religiusitas, tidak hanya
terjadi ketika seseorang melakukan sittial_ibadah saja, tetapi juga

aktivitas lain yang rong oleh kekuata tin. Religiusitas
pendekatan sere ormalﬂm men keterikatan
dengan Tuhan dan itas pendeka erbuat baik.™

Setiap manusia melakukaQWbukan hanya sebatas
ritual atau kewajibannya saja namun juga atas kemauan diri dan
batinnya. Manusia yang memiliki religiusitas yang tinggi akan
memiliki kesalehan pribadi dan sosial yang lebih tinggi pula.™
Disaat manusia mengutamakan religiusitas nya dan memiliki
religiusitas yang tinggi, maka di dalam kehidupannya juga menjadi
lebih baik. Semakin bertambahnya usia seseorang akan semakin
tersiska dirinya, umumnya manusia usia lanjut ini akan menempuh

1 |da Firdaus, Upaya Pembinaan Rohani dan Mental, (Jurnal Al-Adyana,
2014) 120.

12 Fihris Khalik, Reposisi Agama Sebagai Sumber Spiiritualitas Masyarakat
Modern, (UIN Makasar, 2017), 3.

¥ Jumal Ahmad, Religiusitas, Refleksi dan Subjektivitas Keagamaan,
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2020), 14.

4 Bambang Suryadi dan Bahrul Hayat, Religiusitas Konsep, Pengukuran
dan Implementasi di Indonesia, (Bimbliosmia Karya Indonesia, 2021), 6.
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berbagai jalan yang diperkirakan dapat merendam gejolak batinnya
dan rohaninya. Diantara alternatifnya yang cenderung dipilih
adalah ikut aktif dalam kegiatan masyarakat, kegiatan sosial
keagamaan dan lain sebagainya.’® Religiusitas adalah cara kita
mendekatkan dan ketertarikan kita sebagai hamba kepada Allah
SWT, maka cara kita untuk mendekatkan diri dengan sang maha
pencipta dengan menggunakan ritual peribadahan sesuai
perintahnya. Di usia yang semakin dewasa manusia akan
mengalami beberapa gejolak di dalam dirinya mengenai
kedekatannya dengan sang maha pencipta, maka akan timbul
keinginannya untuk melakukan kegiatan yang dapat memenuhi
gejolak batinya dan keagamaannya.

Manusia didalam hidupnya pasti mengalami berbagai macam
perubahan. Perubahan tersebut dapat mengenai nilai-nilai sosial,
norma-norma sosial, pola-pola organisasi dan lain sebagainya. Misi
Islam sebagai agama dakwah, secara sosiologis pengaturannya dititik
beratkan kepada perubahan tingkah laku para pemeluknya ke arah
yang lebih baik, sehingga dakwah -harus dipahami sebagai proses
komunikasi yang bersifat mllltidialégis. SFAg harus selalu ada

perubahan salah a adalahy mynculnya se ganisasi atau
gerakan yang di& M hin a dapat terus
bertahan. Dalam kehidupgps der 1INl semuanya serba
kompleks, dimana ilmu pﬁ teknologi begitu canggih,
sehingga mengakibatkan perkembangan globalisasi terjadi secara
massif. Adanya kemajuan dalam segala aspek kehidupan justru
banyak yang mengabaikan tuntunan agama sehingga menyebabkan
pergeseran religius yang semakin lama semakin menipis.'” Akibatnya
banyak yang hanyut dalam kemajuan zaman tanpa memberhatikan
lagi ajaran agama dalam kehidupannya. Hubungan manusia juga
cenderung impersonal, tidak akrab lagi antara yang satu dengan yang
lainnya. Persaudaraan menjadi tidak penting dalam kehidupan sehari-

15 Mulyadi, Perkembangan Jiwa Keberagamaan Pada Orang Dewasa Dan
Lansia, (IAIN Imam Bonjol Padang), 52.

18 Muliaty Amin, dkk, Gerakan Sosial Keagamaan Masyarakat Perspektif
Pendidikan Islam: Majelin Taklim Al’Mu’Minat, (Universitas Islam Negeri Alaudin,
2018), 150.

7 Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004) 76.



hari, dan religiusitas terabaikan. Adanya gerakan sosial keagamaan
membuat masyarakat dapat meningkatkan nilai-nilai sosial dan
keagamaan.™®

Kekosongan hati dari nilai-nilai keagamaan ini lah yang
membuat beberapa tokoh agama membuat suatau gerakan untuk
menanggulangi  kebingungan dan kelabilan yang mendera
masyarakat.’® Suatu gerakan yang terjadi dalam masyarakat tidak
dapat dilepaskan dari berbagai faktor yang menjadi latar belakang
gerakan tersebut, reaksi sekelompok individu terhadap keadaan
yang menimbulkan rasa ketidakpuasaan terhadap sesuatu salah
satunya pengetahuan keagamaan.?® Sebuah gerakan dapat terjadi
karena banyak nya faktor dan ketidakpuasaan masyarakat atas yang
ia alami dan rasakan yang tidak dapat di jawab dengan jelas, maka
dengan ini dapat membuat suatu gerakan. Perkembangan Islam di
Indonesia tidak terlepas dari komunitas-komunitas atau organisasi-
organisasi sehingga Islam dapat dikenal dan menjadi sebuah
kekuatan yang berpengaruh melalui serangkaian gelombang dalam
berjalannya sejarah masuk nya. Islam. di Indonesia. Islam dapat
berkembang dan dapat bertah@my,di dntonesia karena banyaknya
organisasi-organisasi dan komunitas unitas yang
mendakwahkan

Komunitas da nesia sehingga
mewujudkan satu komunm ndiri yang mayoritas
masyarakat merupakan satu perjalanan yang sangat panjang.
Terbentuk nya komunitas agama Islam di Indonesia tidak lepas dari
proses masuknya Islam itu sendiri di Indonesia. Komunitas Islam
terbentuk dari tersebarnya agama Islam melalui jalur kekuasaan,
kesan simpati para tokoh pembawanya dan didukung oleh
terjadinya perkawinan antara para pendatang yang mayoritas
beragama Islam. Dalam perkembangan kelembagaan Islam,
Indonesia memiliki berbagai komunitas dari tingkat pusat ke

8 Aang Burhanuddin,  Strategi Dakwah Kampung Qur’an dalam
meningkatkan Nilai-nilai Religius di Desa Kalidilem Randuagang Lumajang, Vol 6,
no 2 (2020), 200.

¥ Kartini Kartono, Pemimpinan Dan Kepemimpinan: Apakah Pemimpin
Abnormal itu? Edisi Baru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), 12.

2 Aribowo, Teori Gerakan Sosial, (Airlangga University Press, 2020), 13.
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daerah yang menghubungkan satu dengan yang lainnya dengan
agama Islam.?! Dalam pembentukan komunitas Islam di Indonesia
memiliki kesulitan tersendiri seperti hal nya kesulitan dalam
penyebaran Islam karena banyak nya masyarakat yang belum atau
percaya akan agama Islam. Namun, jangka waktu yang disebentar
akhirnya masyarakat Islam memeluk agama Islam dan
bermunculan komunitas-komunitas agama Islam untuk wadah
dakwah dalam menyebarkan agama Islam ke daerah-daerah
terpencil. Mengenai komunitas Islam sendiri adalah sebuah
kelompok sosial dari beberapa individu Muslim dari berbagai latar
belakang yang berbeda, umumnya memiliki ketertarikan dan tujuan
yang sama dalam menyiarkan Islam. Didalam komunitas Islam itu
sendiri memiliki berbagai kegiatan-kegiatan yang bernuansa Islami
mendapat  perhatian serta dukungan dari masyarakat.?
Terbentuknya komunitas pasti memiliki berbagai kegiatan begitu
juga dengan komunitas-komunitas.yang melatar belakangi agama
Islam. Setiap komunitas Islam<memiliki kegiatan-kegiatan yang
bernuansa Islami seperti pengajian,smengaji dan lain sebagainya.
Adanya kegiatan-kegiatan yang dimiliki‘komunitas islam tersebut

membuat angg ota vy teragabung komunitas
enaﬁllﬁ Wwa

tersebut memilik ng luas dan
terarah. g

Keberadaan Komunm& Manya sebatas sebagai
tempatnya saja, tetapi menjadi lebih maju lagi yaitu menjadi lembaga
yang menyelenggarakan pengajaran atau pengajian agama lslam.?®
Komunitas NgoPI (Ngobrol Perkara Iman) merpakan komunitas yang
berbasis agama Islam atau bernauang dalam agama Islam. Misi
Agama Islam sebagai agama dakwah, secara sosiologis dititik
beratkan pada perubahan sikap dan tingkah laku para pemeluk agama
dari yang tidak baik kearah yang lebih baik. Komunitas NgoPI atau
Ngobrol Perkara Iman merupakan sarana dakwah dan wadah dalam

28 Ahmad Zainur, Keberagamaan Komunitas Muslim dan Islam Ke
Indonesia, (UIN Raden Fatah, 2017), 2.

22 1srigomah Bekthi Utami, Peran Komunitas Islam dalam Menyemangati
Keagamaan Para Pemuda, (UIN Sunan Gunung Dijati, 2018), 106.

28 Dwi Handayaningsih, Penerapan Kaidah Figih Dakwah Dalam Program
Acara Ngopi di Trans 7, (Diskritas Semarang: UIN Walisongo, 2016) 68.
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menambah ilmu-ilmu keagamaan atau meningkatkan religiusitas
yang berada di Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan
dan komunitas ini dikhususkan untuk laki-laki saja. Komunitas
NgoPIl (ngobrol perkara iman) didirikan atau dibentuk untuk
membicarakan atau menambah ilmu ajaran agama Islam, komunitas
NgoPl mengupayakan untuk masyarakat terkhusus bapak-bapak atau
laki-laki untu dapat meningkatkan keimanan kepada Allah SWT.
Adapun tema yang diangkat dalam Kkegiatan keagamaan pada
komunitas NgoPl adalah tauhid, akidah, figih, akhlag dan lain
sebagainya. Tujuannya adalah menjalin silahturahmi, meluruskan
pandangan yang kurang tepat tentang agama Islam dan memberikan
solusi terbaik, dan kembali merujuk pada Al-Qur’an dan Hadist. Dan
memiliki program-program sosial dan keagamaan. Komunitas Ngopi
atau ngobrol perkara iman sudah berdiri sejak 2018 dan anggotanya
dari tahun ke tahun terus semakin bertambah. Komunitas NgoPI
(ngobrol perkara iman) anak atau dibawah dari naungan yayasan
YAMIL (Yayasan Akhyar Madani Lampung). Dari kalangan biasa
hingga pengusaha menjadi anggota .komunitas NgoPI tersebut.
Komunitas NgoPI ini memfoktskan kegiatannya dengan kegiatan-
kegiatan sosial dan k maan; seperti membagikan sembako setiap
hari jum’at, kegi iatan m Pgsama im dan fakir,
menghafal doa-doa im yang diak 1ap malem rabu
dan di isi langsung oleh Us& . Ag. Kegiatan yang
ada di komunitas NgoPI (Ngobrol Perakara Iman) Jati Agung juga
telah banyak menorehkan perubahan bagi masyarakat dalam hal
religiusitas agama dan pengetahuan tentang dasar-dasar dan wawasan
keislaman.?*

Masyarakat yang bergabung dalam komunitas NgoPI (ngobrol
perkara iman) tersebut memiliki latar belakang atau bergabung pada
organisasi Islam besar yang berbeda-beda seperti Muhammadiyah
dan NU (Nahdlatul Ulama). Muhammadiyah sendiri dikenal sebagai
gerakan tajdid atau gerakan pembaruan. Muhammdiyah didirikan
pada tanggal 18 November 1912 oleh Kiyai Ahmad Dahlan. Hingga
saat ini organisasi Muhammdiyah menjadi salah satu organisasi besar

2 Achdi |, “Pengurus Ngopi (Ngobrol Perkara Iman) Jati Agung”,
Wawancara, November 24, 2021.
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Islam di Indonesia. Muhammadiyah adalah organisasi gerakan
dakwah Islam amar ma’ruf nahi munkar dan tajdid, berakidah Islam
dan bersumber pada Al-Qur’an dan as-Sunnah. Muhammadiyah
sendiri sudah mendirikan puluhan sekolah, universitas, rumah sakit
dan masih banyak lagi.® Didalam anggota komunitas NGOPI
(Ngobrol Perkara Iman) yang bergabung pada organisasi besar ini
hampir 50% dari seluruh anggota komunitas NGOPI (Ngobrol
perkara iman).

Sedangkan NU (Nahdlatul Ulama) dikenal sebagai gerakan Ahlu
Al Sunnah Wa Al Jama’ah yang artinya segala sesuatu yang telah
diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. Nahdlatul Ulama (NU)
berdiri pada tanggal 31 Januari 1926 yang didirikan K. H. Hasyim
Asy’ari.’® NU merupakan bagian integral dari wacana pemikiran
Suni. NU sudah memiliki paham dan tradisi yang terbukti mampu
menjadi perekat bangsa ini.”’ NU Memahami Aswaja yang
merupakan paham yang mengutamakan kemaslahatan yang lebih luas
dalam menyelesaikan berbagai persoalam umat, NU juga dikenal
sebagai organisasi Islamy besar “dis Indonesia. Didalam anggota
komunitas NGOPI (Ngobral\perkafa iman) | yang bergabung
dalam organisasi I hampi %‘ﬁ ari selu gota NGOPI
(Ngobrol perkara wDari an perbedaan

pengikut organisasi antara i gan U, seluruh anggota
njalin ukhuwah islamiyah

NgoPI (ngobrol perkara iman 5

yang baik dan hangat, salah satu faktor bergabungnya masyarakat Jati
Agung bergabung pada komunitas NgoPI(Ngobrol perkara iman)
adalah untuk menambah wawasan dan belajar agama Islam yang
tidak mereka dapatkan di organisasi-organisasi yang mereka yakini.
Masyarakat Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan
atau yang bergabung dengan komunitas NgoPl (ngobrol perkara
iman) masuk dalam kategori tipologi masyarakat transisi. Setiap
kehidupan sosial seseorang, tidak terlepas dari bentuk komunitas di

% Nurhayati, dkk, Muhammadiyah dalam perspektif sejarah, organisasi,
dan sistem nilai, (Yogyakarta: Trust Media Publishing, 2020), 4.

% Sjti Nur Aidah, Biografi Para Kiai Pendiri Nahdlatul Ulama, (Jawa
Timur: KBM Indonesia, 2020), 4.

2" Cholil Nafis, Masalah Garis Perbatasan Nahdlatul Ulama, (Lembaga
Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama, 2008), 4.
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mana ia tinggal. Ada anggapan bahwa, keberadaan komunitas
berbarengan dengan kemanusiaan. Tipe masyarakt transisi atau bisa
disebut masyarakat yang berkembang, berbeda dengan masyarakat
pedesaan. Tipe dari masyarakat transisi ini adalah bentuk kelanjutan
dari masyarakat pedesaan. Model masyarakat transisi tidak termasuk
yang terisolasi, namun sebagian kecil dari wilayahnya masih ada
yang bercirikan pertanian. Perubahan dalam pembangunan
wilayahnya lebih cepat, pun lebih luas daerahnya dan lebih besar
jumlah  penduduknya. Masyarakat transisi tipe ini relatif
berpendidikan yang cukup tinggi dibandingkan masyarakar pedesaan
dan di tandai dengan perkembangan teknologi yang terus bergulir.
Masyarakat transisi lebih mudah menyesuaikan dengan tuntunan
perubahan, terutama yang berkaitan dengan perbaikan kehidupan
fisik mereka dan agama. Dalam masyarakat transisi nilai agama
masih dibutuhkan sebagai variabel pelengkap dalam tatanan
kehidupan mereka. Agama, relatif memberikan makna dan ikatan
kepada sistem nilai mereka, bagi~masyarakat transisi tidak semua
aktivitas mereka harus bernuansa.agama.melainkan ada yang wilayah
garapannya dianggap befsifat®duniawi; maka diperlukan secara

duniawi pula.?® rakat transisi‘ le bisa menerima
perkembangan charaﬂqrﬁi dan ikan. Namun
dalam tingkat aga akat transisi ia#Cukup jauh dari

ketaannya kepada agama arakat yang menggap
bahwa mengejar duniawi dulu baru akhirat. Dengan hadirnya
komunitas NgoPl (ngobrol perkara iman) ini membuat masyarakat
merasa ingin belajar dan terus belajar mendalami ilmu agama baik itu
figih, tahzin dan lain sebagainya. Komunitas NgoPI (ngobrol perkara
iman) memberikan wadah bagi masyarakat yang ingin lebih taat
kepada agama Islam walaupun dengan berbeda-beda pendapat dan
kepercayaan atas organisasi atau gerakan besar yang ia yakini.
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat di mengerti bahwa.
Komunitas NgoPI (Ngobrol Perkara Iman) dibentuk guna untuk
dapat mengajak masyarakat belajar atau menambah wawasan dan
memperkuat keimanan dengan ajaran-ajaran agama Islam. Dengan

%% M. Yusuf Wibisono, Sosiologi Agama, (Bandung: Penerbit UIN Sunan
Gunung Djati, 2020), 12.
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begitu masyarakat berharap dengan adanya Komunitas NgoPI
(Ngobrol perkara iman) ini akan mampu membuat semakin banyak

masyarakat yang sadar akan pengetahuan agama yang dimilikinya.

C. ldentifikasi dan Batasan Masalah
1. ldentifikasi Masalah

Pengaruh dari kehidupan masyarakat, kerja merupakan
bentuk eksploitasi kepada diri dan keluarga, sehingga
mempengaruhi pola ibadah dan pola dengan masyarakat lainnya.
Masyarakat Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan
terutama Desa Karang Anyar, Margodadi dan Way Huwi
tergolong masyarakat modern, karena letak wilayah Kecamatan
Jati Agung terutama ketiga desa tersebut tepat dipinggir kota
Bandar Lampung, sehingga seluruh masyarakat Kecamatan Jati
Agung terfokus dengan kerja. Maka dari itu masih banyak
masyarakat desa karang anyar, margodadi dan way huwi yang
lupa akan kewajibannya sebagai umat bergama terutama
beragama muslim, dengan jengaruh tekpologi juga masyarakat

hanya mendeng
menggunaka
efesien dala

yang bergabung dala %
perkara Iman) memiliki akt®i

menimbulkan susahnya mewawancarai satu persatu anggota.
2. Batasan Masalah

n kajian“atau / pelaj

n agama hanya
Ia “elekt ni< ehingga pak kurang
&\ me&l rﬁeli i . Masyarakat
m Qe Sosi gamaan Ngopi (ngobrol
g sangat sibuk, yang akan

Pembatasan masalah agar penelitian ini lebih efektif,
efisien, terarah dan dapat dikaji lebih mendalam maka diperlukan
pembatasan masalah. Adanya batasan masalah agar penelitian
dapat terfokus dalam satu masalah saja. Adapun pembatasan
masalah yang dikaji dalam penelitian ini masalah yang diteliti
terbatas pada pengaruh gerakan sosial ngopi bagi masyarakat
dalam peningkatan religiusitas. Banyak nya masyarakat yang
merasa bahwa dalam religiusitasnya masih sangat jauh dan harus
belajar, maka masyarakat bergabung dalam gerakan sosial

keagamaan ngopi (ngobrol perkara iman).
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D. Fokus dan Sub fokus penelitian

Fokus Penelitian adalah pernyataan tentang indikator dan
faktor-faktor yang akan di teliti secara lebih rinci. Untuk dapat
memberikan arahan dan memperjelas masalah yang ingin diteliti
dengan ditail dan untuk dapat memahami secara luas dan mendalam.
Dalam fokus penelitian ini adalah Gerakan Sosial Keagamaan NgoPI
(ngobrol perkara iman) di Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan. Sub Fokus dalam penelitian ini adalah religiusitas
masyarakat, bentuk aktivitas gerakan sosial keagamaan NgoPI
(Ngobrol perkara iman), dan pengaruh dari gerakan sosial keagamaan
NgoPI (Ngobrol Perkara Iman) di Kecamatan Jati Agung.

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang diatas, peneliti tertarik dan
ingin meneliti lebih jauh tentang Gerakan Sosial Keagamaan NgoPI
(ngobrol perkara iman) dalam meningkatkan religiusitas masyarakat.
1. Bagaimana bentuk aktivitas sosial keagamaan Komunitas
NgoPI (Ngobrol Perkara‘Iman) di Kecamatan Jati Agung
Kabupaten LampungeSelatan?

2. Bagaima ngaruh Komunitas N
imanmmemﬂilﬁ religi
Kecam ung Kabup
F. Tujuan Penelltlan
Dalam sebuah penulisan pasti memiliki sebuah tujuan.
Begitu pula dengan penelitian ini. Adapun tujuan dari terbentuknya
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bentuk aktivitas dalam Komunitas
NgoPI (Ngobrol Perkara Iman).
2. Untuk lebih mengetahui pengaruh Komunitas NgoPlI
(Ngobrol Perkara Iman) dalam meningkatkan religiusitas

masyarakat di Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan.

(ngobrol perkara
asyarakat di
ng Selatan?

G. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat,



14

sebagai berikut:

1. Untuk mengembangkan pengetahuan mengenai bentuk
aktivitas dalam Komunitas NgoPl (Ngobrol Perkara Iman)
dalam meningkatkan religusitas masyarakat seperti:
pengajian, tahsin dan lain sebagainya. Dan untuk
mengetahui pengaruh gerakan sosial keagamaan Ngopi
(ngobrol perkara iman) dalam meningkatkan religiusitas
masyarakat.

2. Memberikan wawasan mengenai pengaruh dari hadirnya
Komunitas NgoPI tersebut. Serta memberikan sumbangan
pemikiran bagi peneliti sendiri untuk penelitian yang akan
datang. Dan Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat
bagi yang membaca maupun yang meneliti, dan
bermanfaat juga bagi masyarakat.

H. Kajian Terdahulu Yang Relevan
Kajian terdahulu yang relevan dilakukan untuk melihat
sejauh mana problemy yang,_diteliti, oleh, orang lain. Kemudian

penelitian-penelitj yang ada akan _ditinjau dari segi
penulisaanny elogi unakan ifi tersebut, dan
apa perbedaa&rF perﬁ\iﬂ&e lan yang sudah
pernah dilakukan ole a anya tinjauan pustaka
diharapkan agar tldak ada an dalam penulisan dengan

penelitian yang sudah ada sebelumnya. Sejauh ini peneliti

menemukan beberapa tinjauan dari skripsi dan jurnal antara lain

yaitu:

1. Skripsi yang ditulis Meri Ayu Putri (2018) mahasiswi UIN
Raden Intan Lampung yang berjudul Peran Komunitas Jalan-
Jalan Edukasi Dalam Meningkatkan Kemandirian Anak Panti
Asuhan Di Kecamatan Way Halim Bandar Lampung, bahwa
penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui peranan
komunitas jalan-jalan edukasi dalam  meningkatkan
kemandirian anak panti asuhan di Kecamatan Way Halim
Bandar Lampung. Dan memiliki manfaat yaitu dapat
menambah khasanah ilmu pengetahuan mengenai sosiologi
agama melalui pendekatan terhadap masyarakat dalam segala



15

dinamika dan gejala yang terjadi didalamnya.”® Perbedaan
penelitian ini dari peneliian yang akan dilakukan vyaitu,
bahwasanya peneliti ingin menjelaskan bagaimana komunitas
jalan-jalan edukasi dalam meningkatkan kemandirian anak
panti asuhan sedangkan penelitian yang akan diteliti yaitu
bagimana komunitas NGOPI (ngobrol perkara iman) dalam
meningkatkan religiusitas masyarakat di Kecamatan Jati
Agung.

2. Skripsi yang ditulis Marlina (2022) mahasiswi UIN Raden
Intan Lampung yang berjudul Aktivitas Sosial Keagamaan
Komunitas Sahabat Difabel Lampung (SADILA) pada
Penyandang Disabilitas, bahwa penelitian tersebut bertujuan
untuk mengetahui Aktivitas Sosial Keagamaan Komunitas
SADILA pada Penyandang Disabilitas.®® Dan memiliki
manfaat yaitu diharapkan dapat bermanfaat sebagai ilmu
pengetahuan khususnya untuk jurusan Sosiologi Agama yang
berkaitan dengan Aktivitas Sosial Keagamaan pada
penyandang Disabilitas.. Perbedaan penelitian ini dari
penelitian yang akan_dilakukamn®yaituy bahwasannya peneliti
ingin  menje n mengenai “kom ADILa pada
penyandahitas m“n dala ian yang akan
dilakukan yai unitas yan #€” keagamaan dan
sosial di Kecamat

3. Skripsi yang di tulis Nur Hasanah (2017) mahasiswi
Universitas Negeri Makasar yang berjudul Peranan
Komunitas Harapan Dalam meningkatkan Kemandirian anak
usia Sekolah di kawasan Pasar Johar Semarang. Bahwa
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kendala-
kendala komunitas harapan dalam mewujudkan peranan
dalam meningkatkan kemandirian anak usia sekolah di
kawasan pasar johan Semarang. Dan memiliki manfaat

2 Meri Ayu Putri, Peran Komunitas Jalan-jalan Edukasi Dalam

Meningkatkan Kemandirian Anak Panti Asuhan Di Kecamatan Way Halim Bandar
Lampung, (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2018), 9.

Marlina, Aktivitas Sosial Keagamaan Komunitas Sahabat Difabel
Lampung (SADILA) pada Penyandang Disabilitas, (Skripsi, UIN Raden Intan
Lampung, 2022), 7.



16

penelitian tersebut bisa sebagai masukan dalam meningkatkan
kualitas dan kuantitas pihak pengelola komunitas harapan,
beserta kendala yang meliputinya. Peberdaan penelitan ini
dari penelitian yang akan dilakukan yaitu peneliti ingin
menjelaskan tentang kualitas dalam komunitas NGOPI
(Ngobrol Perkara Iman) dalam meningkatkan religiusitas
masyarakat di Kecamatan Jati Agung.*

4, Skripsi yang ditulis Mahmut Suyudi (2020) mahasiswa IAIN
Ponorogo yang berjudul Peran Majelis Taklim Dalam
Meningkatkan Perilaku Kegamaan Pada Jamaah Yasin, bahwa
penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui peran majelis
taklim dalam meningkatkan perilaku keagamaan pada jamaah
yasin di Desa Tapelan Balerejo Madium. Dan mengetahui
faktor yang mempengaruhi peran majelis taklim dalam
meningkatkan perilaku keagamaan pada jamaah yasin di Desa
Tapelan Balerejo Madium. Dan memiliki manfaat menambah
wawasan dan sebagai < pedoman rujukan, serta sumber
informasi yang kemprehensif tentang peran majelis taklim
dalam meni tkan, perliku keag n. Dan sebagai

nah kei ngbaru ber, dengan peran
am ﬁﬁ@atka 3
Pebedaan peneli |ja"%i itian yang akan dilakukan
yaitu peneliti ingin f ahwa tentang komunitas
Ngopi (Ngobrol Perkara Iman).

5. Annisa Fitriani menjelaskan tentang Peran Dalam
Meningkatkan Psychological Well Being, bahwa penelitian
tersebut bertujuan untuk menguji apakah ada atau tidaknya
hubungan antara religiusitas dengan psychologis well being
pada individu. Perbedaan penelitian ini dari penelitian yang
akan dilakukan yaitu menjelaskan peran dari komunitas Ngopi

% Nur Hasanah, Peranan Komunitas Harapan Dalam Meningkatkan
Kemandirian Anak Usia Sekolah Di Kawasan Pasar Johar Semarang, (Skripsi,
Universitas Negeri Semarang, 2017), 10.

82 Mahmut Suyudi, Peran Majelis Taklim Dalam Meningkatkan Perilaku
Keagamaan Pada Jamaah Yasin, (Skripsi, IAIN Ponorogo, 2020) 7.
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(ngobrol perkara iman) dalam meningkatkan religiusitas yang
ada di masyarakat.®

I.  Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.®
Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dengan
menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai tujuan.
Sedangkan penelitian adalah pikiran yang sistematis mengenai
berbagai jenis yang pemahamannya memerlukan pengumpulan dan
penafsiran Fakta-fakta.®
Penulis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian atau
skripsi ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu
analisis yang menggambarkan keadaan®. Metode penelitian
kualitatif adalah pendekatan yang dilakukan secara utuh kepada
subjek penelitian dimana terdapat sebuah peristiwa dimana
penelitian yang menghasilkan  data deskriptif kemudian hasil
pendekatan tersebut diuraikamdalambentuk kata-kata yang tertulis
data empiris yang h diperoleh dan™dal endekatan ini pun
lebih meneka kia, dgfipadgigenerali
diketahui metod tmaksudkan d
1. Jenis Penelitian d
a. Jenis Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti dapat
dipastikan bahwa jenis penelitian ini adalah penelitian
lapangan atau field research. Jenis penelitian yang digunakan
adalah kualitatif adalah pendekatan studi kasus. Didalam
penelitian mengenai Komunitas Ngopi (Ngobrol Perkara
Iman) dalam meningkatkan religiusitas masyarakat di

% Annisa Fitriani, Peran Religiusitas Dalam Meningkatkan Psychological
Well Being, (Jurnal Al-Adyan, 2016), 20.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, keualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2017), 2.

% Artikunto Suharsimi, Presdur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002) 121.

% Ibid, 23.
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Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan. Data
kualitatif yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata yang
verbal bukan dijelaskan dalam bentuk angka. Data yang
termasuk penelitian ini meliputi: sejarah singkat berdirinya
Komunitas NgoPI (Ngobrol Perkara Iman), tujuan berdirinya
gerakan sosial keagamaan ini ini, cara meningkatkan
religiusitas (Ngobrol Perkara Iman)®’. Dengan begitu, jenis
data yang akan diambil dalam penelitian ini adalah
bagaimana sejarah, tujuan, visi dan misi Komunitas NgoPlI .

b. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif. Dalam penelitian ini
mempunyai tujuan berusaha untuk mendeskripsikan kegiatan
apa adanya yang terjadi dan ada dilapangan. ® Penelitian ini
untuk menggambarkan atau melukiskan keadaan yang ada,
guna untuk memberikan kejelasan atas jawaban terhadap
pokok permasalahan yang peneliti kaji terkait objek dan
subjek penelitian pada saat'sekarang.

itian
amA!AanaJatan kualitatif
adalah pende ata sarkan fenomenologis,

pendekatan yang holis menyeluruh mendudukkan
suatu kajian dalam suatu konstruksi ganda.*® Data yang
diperoleh dari penelitian ini tidak berupa angka-angka tetapi
data yang tersebut berasal dari naskah, wawancara, foto,
dokumen resmi dan lain sebagainya®. Dalam penelitian ini
pendekatan penelitian yang digunakan adalah Pendekatan
Sosiologis. Pendekatan Sosiologi adalah penelitian yang

3 Noeng Muhadjir, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:

Rakesarasin, 1996) 2.

% Subandi, Deskripsi Kualitatif sebagai satu metode dalam penelitian
pertunjukan, (Institusi Seni Indonesia Surakarta, 2011), 176.

% Angki Aulia Muhammad, Kesadaran Hukum Masyarakat Kampung
Mahmud Untuk memiliki Sertivikat Atas hak Ulayat, (Universitas Pendidikan
Indonesia, 2013) 66.

0 yatim Riyanto, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Penerbit
SIC, 2010), 23.
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menggunakan logika dan teori sosial untuk menggambarkan
fenomena atau peristiwa serta pengaruh dari fenomena
tersebut.** Hal ini dinamai dengan pendekatan sosiologis guna
memaparkan terkait kegiatan-kegiatan gerakan sosial
keagamaan NgoPl (ngobrol perkara iman) Kecamatan Jati
Agung. Sosiologi pada hakikatnya bukanlah semata-mata
ilmu murni (pure science) yang hanya mengembangkan ilmu
pengetahuan secara abstrak demi usaha peningkatkan kualitas
ilmu itu sendiri, namun sosiologi bisa juga menjadi ilmu
terapan yang menyajikan cara-cara untuk mempergunakan
pengetahuan ilmiahnya guna memecahkan masalah praktis
atau masalah sosial yang perlu ditanggulangi.** Dengan
pendekatan ini digunakan dalam mengamati kegiatan,
religiusitas , interaksi masyarakat dalam komunitas ngopi dan
respon masyarakat terhadap hadirnya komunitas NgoPI
(Ngobrol Perkara Iman) di Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan.

3. Sumber Data

Sum datapenelitian“ mer,
sangat pe g penﬁi|lﬁna Ket alam memilih
dan menen is sumber d an menentukan
ketepatan, kedal N kan informasi yang
diperoleh.” Bagi penelitian sumber data adalah hal yang
paling penting untuk ditentukan. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumper
data sekunder. Sumber data dalam penelitian adalah subyek
yang didapatkan didalam penelitian. Didalam penelitian ini
penulis menggunakan dua sumber data, yaitu:

an _ bagain yang

1 Sayuti, Metodelogi Penelitian Agama (Pendekatan teori dan praktek,
(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011), 100.

%2 |da Zahara Adibah, Pendekatan Sosiologis Dalam Studi Islam, (Undaris
Semarang, 2017), 8.

* Farida Nugrahani, ‘“Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian
Pendidikan Bahasa” (Surakarta: 2014) , 108.
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a. Sumber data primer

Sumber data primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumul data atau
sebagai data utama dalam penelitian®*. Sumber data primer
didapatkan dari seluruh objek atau subjek penelitian sebagai
perwakilan dari seluruh sumber data yang ada. Data primer
diambil melalui interview atau wawancara dan observasi dari
Ketua umum, struktur, dan anggota atau masyarakat yang
bergabung dalam NgoPI tersebut (Ngobrol Perkara Iman).

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data atau data
yang biasanya tersusun dalam bentuk dokumen, seperti
mengenai data demografis suatu daerah™. Data sekunder juga
bisa diperolen melalui jurnal, artikel dan foto dapat
menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga.*® Didalam
data sekunder dokumen ‘tidak _hanya foto namun terdapat
jurnal, artikel lain\sebagainya
melengka

umberﬁ‘ tegsebut di untuk saling
Sal m sumloer nya, yaitu data
yang ada pada

aw ang ada pada pusataka.
Dengan menggunakan Mtersebut maka data yang
bergabung dapat memberikan validitas yang dapat
dipertanggung jawabjan kebenarannya. Data sekunder

didalam penelitian ini adalah pengenai Profil Komunitas
NgoPI (Ngobrol Perkara Iman).

4. Metode Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang dibutuhkan adalah
peneliti harus dan hendaknya mengindetifikasi pertanyaan-
pertanyaan yang dirumuskan didalam fokus penelitian. Untuk

* Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”,
(Bandung : Alfabeta, 2016) 225.

** Ibid, 225.

% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, ( Bandung:
PT Remaja Rosdakrya, 2014) 160.
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keperluan memaparkan sebuah teknik pengumpulan data
maka dalam hal ini akumulasi dari semua teknik
pengumpulan data yang dibutuhkan. Teknik Pengumpulan
Data Maksudnya adalah peneliti harus menjelaskan secara
ringkas mengenai teknik dalam pengumpulan data yang
digunakan untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan,
dan harus menggunakan alasannya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif
maka teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti
dalam penelitian ini  yaitu: wawancara, obervasi dan
dokumentasi.

a. Observasi

Observasi adalah dasar ilmu pengetahuan, fakta

mengenai dunia kenyataan yang peroleh melalui

observasi.*” Menurut Nasution dalam kutipan buku Farida

Nugrahani, observasi adalah berdasarkan data, yaitu fakta

mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui

observasi. Penelitian.ini __menggunakan observasi non
partisipan yaitu, pefeliti _tidak _terlibat langsung dengan
subjek v, diamati, ‘tetapi™ ha berperan sebagai
peng ependﬂs.jﬂ/lelalu' ini tidak akan
didapat mendalam i#Pada makna, atau
nilai-nilai dibadé rlihat dan terucap dari
subjek yang diteliti.”* Meneliti menggunakan observasi
tidak harus mengikuti setiap kegaiatan yang terjadi di
lapangan.

Teknik pada pengumpulan data melalui cara observasi
non partisipan yang akan digunakan apabila penelitian
terjun langsung atau mengamati langsung namun tidak
mengikuti setiap kegiatan yang dilakukan oleh Komunitas
NgoPl (ngobrol perkara iman) dikecamatan jati agung
kabupaten lampung selatan.

4 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”,
(Bandung : Alfabeta, 2016) 226.

® Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam penelitian
pendidikan bahasa, (Surakarta, 2014), 136.
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Didalam obeservasi ini peneliti terjun langsung ke
kantor atau sekertariat yang dimiliki Komunitas NgoPI
(Ngobrol Perkara Iman). Didalam kegiatan observasi ini
dalam penelitian, peneliti mengamati dan mengikuti
kegiatan terkait untuk memperoleh data yang
berhubungan dengan komunitas NgoPl (Ngobrol Perkara
Iman) dalam meningkatkan religiusitas masyarakat.
Pengamatan diperlukan beberapa teknik pokok yaitu
pengamatan dilakukan berdasarkan atas pengalaman
secara langsung.

b. Wawancara

Wawancara pada penelitian kualitatif merupakan
pembicaraan yang mempunyai tujuan dan didahului
beberapa pertanyaan informal.” Didalam penelitian ini
teknik pertama dalam pengumpulan data menggunakan
wawancara. Wawancara. yang digunakan adalah
wawancara semistruktur yaitu wawancara yang dimulai

dari isu g dicakup/dalam’ p an wawancara.”
Wa jenis i raananny il bebas tatkala
diban \hj )Dengan tujuan
wawancara SGW enemukan permasalahan
yang lebih terbu #dalam mewawancarai
Anggota komunitas NgoPI (Ngobrol Perkara Iman) yang
bertempat tinggal di Kecamatan Jati Agung, Kabupaten
Lampung Selatan.

Sebelum melakukan wawancara secara langsung
kepada pihak-pihak yang ingin diwawancari maka,
peneliti  terlebih dahulu mempersiapkan kerangka
pertanyaan yang disusun sedemikian rupa sehingga para
infroman dapat memberikan jawaban yang sesuai. Sumber
dalam informasi dalam penelitian ini dan sebagai

informan adalah para anggota dari komunitas NgoPlI
(Ngobrol Perkara Iman) diKecamatan Jati Agung,

“ Imami Nur Rachamawati, Pengumpulan Data Dalam Penelitian
Kualitatif: (\)/vawancara, (Jurnal Keperawatan Indonesia, 2007), 35.
5 .
Ibid, 36.
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Kabupaten Lampung Selatan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan
data kualitatif dengan melihat dan menganalisis dokumen-
dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang
lain tentang subjek. Metode dokumentasi adalah metode
pengumpulan data dengan mencatat data-data yang sudah
ada. Metode dokumentasi adalah dokument tentang orang
atau sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam
situasi sosial yang sangat berguna bagi penelitian
kualitatif'. Peneliti dalam tahap dokumentasi ini
menggunakan alat dokumentasi seperti kamera, recorder,
untuk pengambilan foto-foto ataupun Kkegiatan yang
dilakukan Komunitas NgoPl dalam Meningkatkan
Religiusitas Masyakat di Kecamatan Jati Agung
Kabupaten Lampung Selatan.

5. Informan Penelitian
Infor penelitian”adalah™ su

informasiMelitms'Wi pela un orang lain
yang mem i_Objek

k penelitia enjadi informan
dalam penelitian h&r@an mengikuti kegiatan
atau objek yang ingin di teliti dalam suatu penelitian®.
Informan dalam penelitian ini adalah masyarakat yang
bergabung di Ngopi (ngobrol perkara iman) di Kecamatan Jati
Agung, Kabupaten Lampung Selatan. Yang difokuskan pada
masyarakat desa karang anyar, margodadi dan wayhuwi.
Didalam gerakan sosial keagamaan Ngopi (ngobrol perkara
iman) beranggota yang kurang lebih 200 jiwa.

Dalam penelitian ini informan penelitian di bagi
menjadi 3, vyaitu Informan Utama, informan Kunci, dan
Informan Tambahan.

yang memahami

' Risky Kawasati dan Iryana, “Teknik Pengumpulan Data metode
kualitatif”, (STAIN Sorong), 11.

52 Burhan Bugin, “Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Kencana Prenada Medis
Group, 2007), 76.
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1) Informan Kunci adalah orang yang memiliki
informasi secara menyeluruh tentang
permasalahan yang diangkat oleh peneliti.”®
Informan bagian ini yang memberikan sumber
informasi adalah orang yang mengetahui seluruh
permasalahan yang diangkat. Dalam penelitian ini
informan kuncinya adalah Struktur atau pengurus
dari Komunitas Ngopi (Ngobrol Perkara Iman).

2) Informan Utama adalah orang yang mengetahu
secara teknis dan detail tentang masalah
penelitian yang akan dipelajari. **Maka, informan
utama orang yang pasti lebih tau di dibandingkan
anggota lainnya. Di dalam penelitian ini informan
utamanya adalah Ketua umum dari yayasan
Yamil (Yayasan Akhyar Madani Lampung) dan
Ketua dari Komunitas Ngopi (Ngobrol Perkara
Iman).

3) Informan Pendukung merupakan orang yang

memberikan informasia tambahan sebagai

ngkap ﬂjis' dan hasan dalam

itian:> cﬁan i memberikan

informagis bw tidak diberikan oleh

infomm aW’Kuncu. Dalam penelitian ini
informan pendukung nya adalah anggota-anggota
yang bergabung dalam Komunitas Ngopi
(Ngobrol Perkara Iman).

Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan
adalah teknik purposive sampling. Teknik sampling ini adalah
teknik metode sampling non random sampling dimana periset
memastikan pengutipan ilustrasi melalui metode menentukan
identitas spesial yang cocok dengan tujuan riset sehingga

diharapkan bisa menanggapi kasus riset. Metode
mengumpulkan ilustrasi dengan tanpa bersumber pada

53 H
Ibid, 2.
% Ade Heryana, Informan dan Pemilihan Informan Dalan Penelitian
Kualitatif, (Universitas Esa Unggul, 2018).
% Ibid, 3.
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random, wilayah tertentu ataupun strata, melainkan bersumber
pada terdapatnya padangan yang berfokus pada tujuan
tertentu.®® Dalam penentuan sampel, peneliti sudah
mengetahui siapa saja yang ingin dijadikan sampel dalam
suatu penelitian yang sudah dipastikan mengetahui dan dapat
melengkapi data dalam penelitian.

6. Metode Analisis Data
Setelah data yang diperlikan terkumpul dengan
menggunakan teknik pengumpulan data atau instrumen yang
ditetapkan, maka kegiatan selanjutnya adalah melakukan
analisis data.”” Teknik dalam analisis data diarahkan untuk
menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah
dirumuskan dalam proposal. Dari analisis data yang terjadi
yang secara bersamaan yaitu redukasi data, penyajian data,

penarikan kesimpulan data.

a. Redukasi Data

Redukasi data sendiri-adalah bentuk sebagai proses

dalam emilihan, % pemutusan erhatian  untuk
menygde N, pengabstarakan nsormasi data
dala i dilapangan.
Redukasi™iai ma proyek atau

penelitian ini litian kualitatif. Data-
data penelitian ini dapat disederhanakan dan
ditransformasikan dalam melalui seleksi yang Ketat,
melalui ringkasan atau uraian singkat. Semakin lama
peneliti berada dilapangan maka akan semakin banyak
data-data yang didapat.”®

Pada penelitian in peneliti akan melakukan tindakan
reduksi data dengan cara meringkas data dan
menyederhanakan data hasil wawancara dari lokaso

*® Ika Lenaini, “Teknik Pengambilan Sampel Purposive dan Snowball
Sampling”, Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Sejarah, vol 6,
no. 1 (2021), 34.

57 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Cita
Pustaka Media, 2012), 144.

%8 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, (UIN Antasari, 2018), 6.
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penelitian yang bersumber dari informasi di Komunitas
NgoPl (Ngobrol Perkara Iman) di Kecamatan Jati Agung
Kabupaten Lampung Selatan).

b. Penyajian Data

Setelah direduksi data, kemudian langkah berikutnya
adalah penyajian dalam data. Data-data yang didapatkan,
sudah cukup dan sudah diselekasi maka yang berikutnya
penyajian dalam data-data tersebut. Penyajian data ini
untuk diarahkan dalam data hasil reduksi, dan tersusun
dalam pola hubungan yang akan mudah dipahami.

Penyajian dalam data yang ditemukan di lapangan
akan tersusun dalam pola yang dilakukan dalam bentuk
uraian naratif, bagan, diagram dan lain sebagainya. Dari
penyajian data tersebut maka akan memudahkan peneliti
dalam meneliti Didalam melakukan penyajian data juga
tidak hanya mendeksripsikan, akan tetapi disertai proses
analisis yang 4terus._menerus sampai proses penarikan

ki ))

Ver|f|k enarikan kesimpulan,
kesimpulan yang masih bersifat sementara dan akan
berubah bila tidak ditemukannya bukti-bukti yang kuat.
Kesimpulan-kesimpulan inilah yang akan diverfikasikan
selama penelitian ini berlangsung. Dari data-data ini
harus diuji kebenarannya dan kecocokannya. Dari data-
data yang sudah melalui prosesn redukasi data dan
penyajian data maka akan ditarik kesimpulannya.
Kesimpulan diakhir ini tidak hanya tejadi disaat
pengumpulan data saja, melainkan perlunya diverifikasi
supaya benar-benar bisa dipertanggung jawabkan.

7. Metode Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah pengumpulan data-data,
peneliti  kualitatif akan mencari penjelasan dan
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konfigurasi yang mencari sebab dan akibat dari sebuah
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
penarikan  kesimplan  deduktif yaitu  penarikan
kesimpulan dari hal yang bersifat umum menjadi
fenomena bersifat khusus. Supaya dapat mengetahui
Komunitas NgoPl  (ngobrol perkara iman) dalam
meningkatkn religiusitas masyarakat maka segala sesuatu
yang dipertanyakan didalam penelitian ini.

J. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah
dalam proses penyusunan tugas akhir ini selanjutnya yaitu:

BAB 1 PENDAHULUAN: Bab ini berisikan uraian dari penegasan
judul, latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan masalah manfaat masalah, tinjauan masalah,
tinjauan pustaka, metode penelitian dan juga sistematika
pembahasan.

BAB Il KOMUNIT DAN" RELIGIUSIT ASYARAKAT:
Bab ini menjela jian teﬁi'ﬁberap ang menjadi
sebuah landasan da kung studi itief Ini, diantaranya

adalah landasan teori me keagamaan dan juga
mengenai religiusitas masyarakat yang diangkat oleh peneliti.

BAB Il KOMUNITAS NGOPI (NGOBROL PERKARA IMAN) :
Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum dari sebuah wilayah
yang di teliti, di bab ini akan menggambarkan keadaan umum dari
Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan.

BAB IV KOMUNITAS NGOPI (NGOBROL PERKARA IMAN)
dalam meningkatkan religiusitas : Bab ini merupakan pembahasan
dari berbagai hasil dari pengambilan data yang di dapatkan peneliti
saat melaksanakan penelitian. Data-data yang akan peneliti uraikan
adalah data-data hasil lapangan seperti data dari objek penelitian
yaitu Gerakan sosial Keagamaan Ngopi (Ngobrol Perkara Iman) di
Kecamatan Jati Agung. Selain dari pada itu peneliti juga akan
melakukan pembahasan hasil penelitian dengan menguraikan hasil-
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hasil penelitian dilapangan.

BAB V PENUTUP : Bab ini merupakan bagian akhir dari skripsi
yang berisikan kesimpulan hasil penelitian dan rekomendasi atas
hasil penelitian bagi pihak-pihak terkait.

WY



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melaksanakan penelitian, pembahasan dan

mengeruaikan yang menjadi rumusan masalah, dalam
penelitian mengenai Komunitas NgoPl (ngobrol perkara
iman) dalam meningkatkan religiusitas masyarakat di
Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa Komunitas NgoPI didirikan
pada bulan September 2017. Adapaun bentuk aktivitas sosial
keagamaan yang dilakukan komunitas NgoPl (ngobrol
perkara iman) dan Pengaruh Komunitas NgoPl (ngobrol
perkara iman) dalam meningkatkan religiusitas, yaitu:

1. Dari latar belakang historis lahirnya Komunitas NgoPI
dan beragam bentukgaktivitas sosial keagamaan yang
dilakukann embuktlka teon igious Subculture
yang m an ba i€ beragamaan
dimana organisasi-
organisasi besar kan kenyamanan dan
tidak menjawab atas Kegelisahan splrltual mereka, maka
akan lahirlah  komunitas-komunitas kecil ditengah
masyarakat yang anggotanya tetap menjaga identitasnya
sebagai bagian dari organisasi besar tersebut. Bentuk
Aktivitas Sosial Keagamaan Komunitas NgoPl (Ngobrol
Perkara Iman) di Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan meliputi kajian malam jum’at, bentuk
aktivitas yang dilakukan setiap malam jum’at dan menjadi
aktivitas pertama dalam sejarah komunitas NgoPl. Tahsin
atau mengaji aktivitas keagamaan ini dapat membentuk
masyarakat memahami ilmu-ilmu tajwid. Rihlah adalah
bentuk aktivitas keagamaan untuk mencari ilmu diluar
dari wilayah Kecamatan Jati Agung. Hafalan doa,
aktivitas menghafal dan mengamalkan doa sehari-hari.
Bentuk aktivitas kegiatan keagamaan yang terakhir adalah

146
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kencleng subuh, kencleng subuh merupakan kegiatan
sedekah subuh yang dilakukan Komunitas NgoPl untuk
dapat bersedekah. Bentuk aktivitas sosial meliputi JBB
(jum’at berkah berbagi). Donor darah dan pemeriksaan
kesehatan gratis, dalam bentuk aktivitas sosial ini
Komunitas NgoPl  memberikan  pelayanan  bagi
masyarakat umum yang ingin berdonor darah dan
pemeriksaan kesehatan tanpa dipungut biaya sedikit pun.
Bentuk aktivitas yang terakhir adalah kunjungan terhadap
panti asuhan.

2. Keberadaan komunitas NgoPl (ngobrol perkara iman)
berpengaruh besar membangun semangat spiritualitas
setiap anggotanya dan membangun sikap yang kearah
moderat dalam beragama.

B. Rekomendasi
Berdasarkan hasil ‘penelitian serta kesimpulan yang
telah dipaparkan, maka peneliti'membepikan saran-saran serta
rekomendasi k a pihak terkait™aga pat menambah
masukan se faat, A komend but sebagai

berikut: ﬂ”““

1. Bagi pembaca, pegel iwmn dapat menambah
wawasan ilmu Mt uan sesuai tema yang di
angkat, dalam penelitian ini yaitu terkait Komunitas
NgoPI dalam Meningkatkan Religiusitas Masyarakat di
Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan.
Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai rujukan untuk kedepannya.

2. Bagi peneliti selanjutnya karena keterbatasan dari
penelitian ini, untuk peneliti selanjutnya yang mengangkat
tema sesuai dengan penelitian ini, sebaiknya peneliti
selanjutnya dapat memberikan hasil yang lebih baik,
dengan variabel yang telah diperluas, sehingga metode
yang digunakan dalam pengumpulan data akan jauh lebih
baik.
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3. Bagi Komunitas NgoPI (nhgobrol perkara iman), penelitian
ini  diharapkan menjadi masukan untuk dapat
meningkatkan kegiatan yang dilakukan sehingga menjadi
komunitas yang lebih maju dan unggul kedepannya.

4. Bagi seluruh anggota Komunitas NgoPI (ngobrol perkara
iman) diharapakan dapat lebih berperan penting serta ikut
bergabung dalam mensukseskan seluruk kegiatan
Komunitas NgoPI (ngobrol perkara iman) dan manfaatkan
kesempatan yang telah diberikan sehingga dengan apa
yang telah dipelajari dapat bermanfaat bagi kehidupan di
masa yang akan datang.

WY
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